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ABSTRAK 

 
Beberapa permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian dalam penggarapan 

Bidang Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi (KBKR) tahun 2020-2024 

diantaranya tingginya Peserta KB yang putus pakai (Drop Out) disertai masih rendahnya 

kepesertaan KB MKJP dan KB Pria. Berdasarkan informasi cakupan peserta KB aktif di 

Kota Padang pada tahun 2022, terdapat sebanyak 7.586 orang atau 3,8% dari 200.278 % 

pasangan usia subur, dengan jumlah proporsi pengguna kontrasepsi IUD sebanyak 657 

orang (8,7%), MOW 192 orang (2,5%), Implan 522 orang (6,9%). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor yang mempengaruhi 

penggunaan KB Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) pada Pasangan Usia Subur 

di Puskesmas Pauh Kota Padang Tahun 2024. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen. Dan 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2024 

sampai Juni 2024. Populasi pada penelitian ini sebanyak 100 orang akseptor KB dan 

sampel pada penelitian ini adalah 50 orang dengan metode Purposive Sampling. 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan kusioner dengan cara pengisian 

angket. Analisis data dengan univariat dan bivariat menggunakan uji Chi Square. 

Hasil penelitian didapatkan 60,1% responden memiliki pengetahuan kurang baik 

tentang metode kontrasepsi jangka panjang, 60,7% responden mendapatkan dukungan 

tenaga kesehatan tentang metode kontrasepsi jangka panjang, 65,6% responden tidak 

mendapatkan dukungan suami tentang metode kontrasepsi jangka panjang, 67,9% 

responden tidak memilih metode kontrasepsi jangka panjang. 

Terdapat hubungan pengetahuan, dukungan, dukungan suami dengan pemilihan 

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang di Puskesmas Andalas Tahun 2023. Diharapkan bagi 

tenaga kesehatan haruslah lebih meningkatkan strategi pergerakan promosi kesehatan 

kepada Pasangan Usia Subur serta memberikan pengarahan agar suami dapat memberi 

dukungan terhadap penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang. 
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ABSTRACT 

 
Some of the problems that need attention in the development of the Family 

Planning and Reproductive Health (KBKR) sector in 2020-2024 include the high number 

of family planning participants who drop out, along with the low participation of MKJP 

and male family planning. Based on information on the coverage of active family 

planning participants in Padang City in 2022, there were 7,586 people or 3.8% of 

200,278% of couples of childbearing age, with the proportion of IUD contraceptive users 

as many as 657 people (8.7%), MOW 192 people (2.5%), Implants 522 people (6.9%). 

This study aims to analyse the factors that influence the use of the Long-Term 

Contraceptive Method (MKJP) in couples of childbearing age at the Pauh Health Centre 

in Padang City in 2024. This study is a quantitative study to determine the relationship 

between the independent and dependent variables. And using a cross-sectional approach. 

This research was conducted from May 2024 to June 2024. The population in this study 

were 100 family planning acceptors and the sample in this study were 50 people with 

purposive sampling method. Data collection in this study used a questionnaire by filling 

out a questionnaire. Data analysis with univariate and bivariate using Chi Square test. 

The results showed that 60.1% of respondents had poor knowledge about long-

term contraceptive methods, 60.7% of respondents received health worker support about 

long-term contraceptive methods, 65.6% of respondents did not get husband support 

about long-term contraceptive methods, 67.9% of respondents did not choose long-term 

contraceptive methods.  

There is a relationship between knowledge, support, husband support with the 

selection of Long-Term Contraceptive Methods at Puskesmas Andalas in 2023. It is 

expected that health workers should further improve the strategy of health promotion 

movements to couples of childbearing age and provide direction so that husbands can 

provide support for the use of long-term contraceptive methods. 
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